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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: Dietary adperence is crucial element in managing Diabetes Mellitus,

melymaulydia61 @gmail.com yet many patients struggle to follow the dietary guidelines prescribed by
healthcare providers. Motivation plays a central role in this adherence; patients
with high motivation demonstrate stronger commitment and consistency in
Jfollowing the recommended diet, while those with low motivation face a much
greater risk of failing to comply. This study aimed to investigate the link betwen
motivations and dietary adherence in patients with Type 2 Diabetes Mellitus
at Ketapang 1 Sampit Health Center.

Methods: This research employed an observational quantitative design with
cross-sectional approach, involving 60 respondents selected through accidental
sampling. The study was carried out from September 26 to October 18,
2025. Data were collected using the Treatment Self-Regulation Questionnaire
(TSRQ) and a Dietary Adherence questionnaire. The results were analyzed
use the Spearman rho statistic test, which produced a p-value of <0.001 (p <
0.005).

Results: The findings indicate that most participants demonstrated a high level
of motivation, with 46 respondents (76.7%) falling into this category. Among
them, 28 respondents (46.7%) showed good adherence to dietary guidelines,
while 18 respondents (30.0%) exhibited moderate adherence. Statistical testing
produced a p-value of <0.001 (p < 0.005), confirming a significant association
between self-motivation and dietary compliance among individuals with Type
2 Dial?etes Mellitus, Health 2 Diabetes Mellitus at the Ketapang 1 Sampit Health Center. Furthermore,
Behaviors. the correlation coefficient (v = 0.791) reflects a strong and positive relationship
between motivation and dietary adberence in this patient group.

Keywords:
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Conclusion: These results highlight the importance of strengthening patient
education programs, particularly those aimed at enhancing motivation, so that
dietary management can be maintained consistently over time.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan ancaman
serius untuk kesehatan global. Beberapa jenis PTM
berkontribusi secara signifikan terhadap tingginya an-
gka kematian, dan salah satu yang paling berbahaya
ialah Diabetes Melitus Tipe 2 (Nurmala Datuela et
al., 2021). Diabetes Melitus adalah penyakit kronis
yang disertai dengan naiknya kadar gula darah dan
terus mengalami peningkatan jumlah penderita setiap
tahunnya. Diabetes Melitus terbagi menjadi 4 jenis,
salah satunya ialah Diabetes Melitus Tipe 2. Diabe-
tes Melitus Tipe 2 ini dikarenakan retensi insulin, yang
dimana kadar insulin pankreas tidak dapat mencuk-
upi kebutuhan insulin didalam tubuh penderita atau
pankreas masih bisa memproduksi insulin, akan tetapi
kualitasnya sangat buruk (Marlyn et al., 2021).

Penyakit ini sangat memerlukan penanganan yang be-
nar, agar tidak menimbulkan komplikasi yang serius.
Kepatuhan Diet merupakan aspek penting dalam lima
pilar dalam tatapelaksanaan Diabetes Melitus Tipe 2.
Diet yang tepat dapat membantu menjaga kestabilan
kadar gula darah serta mengurangi resiko komplikasi
jangka panjang, seperti kerusakan pada ginjal, keru-
sakan syaraf, penyakit jantung, dan ulkus diabetik.
Untuk melaksanakan Diet yang dianjurkan oleh tena-
ga medis, diperlukan motivasi atau dukungan yang

tinggi (Elsayed et al., 2023).

Berdasarkan penelitian (IDF (/nternational Diabetes
Federation), 2025)leading to an increased need for
medical care, a reduced quality of life, and undue stress
on families. Diabetes and its complications, if not well
managed, can lead to frequent hospital admissions and
premature death. Globally, diabetes is among the top
10 causes of death. Despite the stark truth the data
represent, there is a positive message: with early diag-
nosis and access to appropriate care, diabetes can be
managed and its complications prevented. Further-
more, type 2 diabetes can often be prevented and there
is compelling evidence to suggest it can be reversed in
some cases.”, author”:[{“dropping-particle”:””,”fami-
ly”:”IDF (International Diabetes Federation, jumlah
pengidap Diabetes Melitus di dunia pada 2024 sejum-
lah 589 juta orang, terutama pada kelompok usia de-
wasa 20—79 tahun. Angka tersebut diproyeksikan terus
mengalami peningkatan yaitu sejumlah 853 juta kasus
pada 2050. Data dari (Kementerian Kesehatan, 2023)
juga menunjukkan bahwa Indonesia menempati uru-
tan ke-5 dunia dengan total 19,5 juta penduduk yang
hidup dengan Diabetes Melitus. Pada tingkat region-
al, catatan (Data Dinas Kesehatan Provinsi Kaliman-
tan Tengah, 2024) menyebutkan bahwa pada tahun
2023 terdapat 26.351 kasus Diabetes Melitus Tipe 2,
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menempatkan provinsi tersebut pada peringkat ke-23
secara nasional, sekaligus termasuk wilayah dengan
insidensi yang cukup tinggi. Di Kabupaten Kotawar-
ingin Timur, khususnya Kota Sampit, tercatat 5.994
kasus dengan dominasi Diabetes Melitus Tipe 2. Dari
seluruh fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah terse-
but, Puskesmas Ketapang 1 Sampit menjadi yang pal-
ing banyak menerima pasien Diabetes Melitus Tipe 2,
yaitu sebanyak 488 kunjungan pada tahun 2024 (Di-
nas Kesehatan Provinsi Kalimantan tengah, 2024).

Kepatuhan Diet pada penderita DM Tipe 2 banyak
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah
tingkat Motivasi diri. Penderita dengan motivasi yang
baik, maka akan mendorong mereka untuk lebih di-
siplin dan berkomitmen dalam mengikuti anjuran diet
yang telah dibuat oleh tenaga Kesehatan. Sebaliknya,
rendahnya motivasi penderita akan mengakibatkan
ketidakpatuhan, sehingga dapat memperburuk kondi-
si kesehatan dan dapat menimbulkan komplikasi se-
rius (Manalu et al., 2025). Penelitian terdahulu men-
yatakan yaitu faktor yang bisa memengaruhi perilaku
diet seseorang ialah sikap, keyakinan atau dukungan
dari keluarga. Terhadap pengidap DM, Motivasi san-
gat diperlukan untuk mencapai tujuan dalam pengelo-
laan penyakit Diabetes Melitus Tipe 2 (Rinco Siregar,
2021).

Motivasi adalah dorongan internal atau alasan kuat
yang individu untuk melakukan sesuatu hal demi ter-
wujudnya suatu tujuan. Studi sebelumnya menunjuk-
kan pola makan seperti jenis, jumlah dan jadwal yang
serba dibatasi akan menimbulkan kejenuhan bagi
penderita. Selain itu, lama menderita penyakit akan
memberikan efek bosan dalam mematuhi pengobatan
dan diet pada penderita. Oleh karena itu, secara aspek
psikologis, dibutuhkan motivasi yang tinggi untuk
mencapai tujuan, agar penderita terus termotivasi dan
patuh terhadap diet yang telah dianjurkan (Makmuri-
ana et al., 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan pada Juni 2025 di
Puskesmas Ketapang 1 Sampit, tercatat 40 pengidap
DM Tipe 2 yang rutin melaksanakan kontrol dalam
sebulan terakhir. Dari wawancara terhadap 7 pender-
ita, hanya 4 orang yang benar-benar mematuhi anju-
ran diet dari tenaga kesehatan, mengatur pola makan,
dan membatasi konsumsi minuman manis. Temuan
ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap diet
masih menjadi tantangan serius bagi sebagian pasien.
Penderita memiliki motivasi yang baik terhadap kes-
embuhannya, mereka percaya bahwa jika mengikuti
anjuran diet maka gula darah mereka akan stabil dan
mengurangi resiko komplikasi. Sedangkan, 3 diantara-
nya mengaku jarang sekali mematuhi diet yang telah
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dianjurkan oleh petugas. Mereka tidak merasakan
manfaat positif dari diet yang telah mereka lakukan,
sehingga mereka lebih memilih untuk mengkonsumsi
makanan yang tidak sesuai dengan anjuran medis. Pa-
dahal penelitian yang dilakukan oleh (Mardhatillah et
al., 2022) mengatakan bahwa, perubahan pada pola
makan baik dari jenis, jumlah dan jadwal makan yang
baik, dapat meningkatkan kualitas hidup jangka pan-
jang bagi pengidap DM Tipe 2.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan
tingkat motivasi pasien yang berkaitan dengan kepatu-
han mereka dalam menjalankan diet. Fokus utama
dalam penelitian ini adalah menganalisis hubungan
antara motivasi dengan kepatuhan diet pada pender-
ita Diabetes Melitus Tipe 2. Temuan yang diperoleh
diharapkan menjadi dasar penting bagi tenaga keseha-
tan dalam merancang intervensi yang lebih tepat dan
strategis, guna memastikan pasien DM Tipe 2 mampu
mempertahankan kepatuhan diet konsisten serta men-
gurangi risiko komplikasi serius.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan desain observasional dan cross-sec-
tional, untuk menilai hubungan antara motivasi
(variabel independen) serta kepatuhan diet (variabel
dependen) terhadap pasien DM Tipe 2. Studi dilaku-
kan di Puskesmas Ketapang 1 Sampit, Kec. Mentawa
Baru Ketapang, Kab. Kotawaringin Timur, selama
26 September hingga 18 Oktober 2025. Populasi
mencakup seluruh pasien yang rutin berobat, den-
gan sampel diambil menggunakan teknik accidental
sampling, sehingga jumlah sampel tidak ditentukan
melalui perhitungan rumus, tetapi ditentukan melalui
ketersediaan responden yang memenuhi kriteria. Pe-
nelitian ini melibatkan 60 responden, yang diambil
secara kebetulan ditemui saat penelitian berlangsung
dan memenuhi kriteria inklusi yaitu penderita yang
terdiagnosa medis DM Tipe 2, rutin berobat di pusk-
esmas, bersedia berpartisipasi secara sukarela (menan-
datangani informed consent), penderita yang mampu
berkomunikasi dengan baik. Kriteria eksklusi adalah
penderita dengan kondisi komplikasi parah (luka di-
abetik), penderita dengan gangguan komunikasi dan
gangguan kognitif, dan penderita yang tidak hadir
atau diwakilkan oleh wali saat berobat. Penelitian ini
menekankan pentingnya pemilihan responden yang
representatif untuk memastikan validitas temuan ter-
kait pengaruh motivasi terhadap kepatuhan diet.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
TSRQ vyang dikemukakan (Butler, 2002 modifika-
si Zycinska, 2012) yang berisi 11 pertanyaan untuk
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mengukur variabel motivasi (Zycinska, 2012)Conell,
1989. Sedangkan untuk Instrumen Kepatuhan Diet
menggunakan kuesioner Kepatuhan Diet pada pen-
derita Diabetes Melitus yang terdiri dari 18 pertanyaan
dari (Haryono, 2009) serta dimodifikasi (Permatasari,
2014) didalam penelitian yang dilaksanakan (Kusnan-
to, 2019). Kedua instrument ini telah diuji validitas
menggunakan teknik korelasi item-total dan dinya-
takan valid. Uji reliabilitas pada kuesioner motivasi
menunjukkan nilai Cronbachs Alpha 0,912 schingga
instrument motivasi dinyatakan reliabel. Sedangkan,
untuk uji reliabilitas pada kuesioner kepatuhan diet
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,962 menujuk-
kan instrument kuesioner kepatuhan diet ini dinya-
takan realibel.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan
kepada para responden yang telah ditemui. Pengum-
pulan data dilakukan dengan cara, peneliti datang
langsung ke Puskesmas Ketapang 1 Sampit dan
menyebarkan kuesioner kepada responden yang secara
kebetulan ditemui, memenuhi kriteria inklusi dan ek-
sklusi serta bersedia menjadi responden. Data yang
telah terkumpul akan dilakukan analisis menggunakan
perangkat lunak komputer program Statistical Product
and Service Solution (SPPS) 27.0 for windows.

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan dua
tahapan. Pertama, analisis univariat digunakan un-
tuk menggambarkan karakteristik responden. Kedua,
analisis bivariat dilaksanakan dengan uji Spearman’s
rho guna menilai apakah terdapat korelasi antara
motivasi serta kepatuhan diet pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2. Kedua tersebut menggunakan skala
ordinal, maka uji statistik yang digunakan adalah Uji
Spearman’s rho dengan tingkat signifikansi ditetapkan
sebesar 5% (p < 0,05), di mana nilai p < 0,05 mem-
perlihatkan korelasi yang signifikan, menegaskan bah-
wa motivasi pasien memiliki pengaruh nyata terhadap
kepatuhan diet mereka (Ha diterima, HO ditolak).

Ethical Clearance

Penelitian ini sudah mendapat persetujuan etik resmi
dari Komite Etik Institut Teknologi Sains dan Kese-
hatan RS dr. Soepraoen Kesdam V/Brw Malang den-
gan sertifikat No. KEPK-EC/308/1X/2025. Penelitian
dinyatakan memenuhi kelayakan etik berdasarkan tu-
juh standar etik penelitian WHO (2011), yakni: (1)
nilai sosial, (2) nilai ilmiah, (3) keadilan dalam dis-
tribusi beban dan manfaat, (4) penilaian risiko, (5)
perlindungan terhadap bujukan atau eksploitasi, (6)
kerahasiaan dan privasi, serta (7) persetujuan sesudah
penjelasan (informed consent), yang semuanya men-
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gacu pada pedoman CIOMS 2016. Seluruh indikator
pada masing-masing standar telah dipenuhi, sehingga
penelitian ini dinyatakan layak secara etik.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Ketapang 1
Sampit, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kaliman-
tan Tengah. Puskesmas pelayanan kesehatan ini tel-
ah beroperasi sejak tahun 2012 dan telah terakredi-
tasi Paripurna. Puskesmas ini terbagi menjadi 2 yaitu
Puskesmas Ketapang 1 dan Puskesmas Ketapang 2,
dilakukan untuk memecah beban layanan diberbagai
wilayah agar akses layanan kesechatan lebih merata,
cepat dan terjangkau. Puskesmas Ketapang 1 Sampit
berperan penting dalam pelayanan keschatan daerah
dan program layanan keschatannya berada di bawah
pengelolaan Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawar-
ingin Timur.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Penderi-
ta Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1
Sampit

Karakteristik Responden n %
Usia

45 — 59 tahun 34 56,7
60 — 69 tahun 18 30,0
70 - >79 tahun 8 13,3
Total 60 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 24 40,0
Perempuan 36 60,0
Total 60 100
Tingkat Pendidikan

SD 3 5,0
SMP 10 16,7
SMA 41 68,3
PT 6 10,0
Total 60 100
Pekerjaan

TNI/PNS/POLRI 8 13,3
Wiraswasta 14 23,3
IRT 25 41,7
Pensiunan 9 15,0
Tidak Bekerja 4 6,7
Total 60 100
Riwayat Lama Penyakit

1 tahun 5 8,3
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2 — 5 tahun 33 55,0
6 — 10 tahun 19 31,7
>10 tahun 3 5,0
Total 60 100
Penyakit Penyerta

Hipertensi 18 30,0
Asam Urat 5 8,3
Kolestrol 3 5,0
TB Paru 4 6,7
Jantung 3 5,0
Tidak Ada 27 45,0
Total 60 100

Sumber : Data Primer diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 1, sebagian responden berusia 45—
59 tahun, sebanyak 34 orang (56,7%). Hampir sep-
ertiga responden berada pada usia 60—69 tahun, yaitu
18 orang (30,0%). Dari segi jenis kelamin, mayori-
tas responden adalah perempuan, sejumlah 36 orang
(60,0%), menunjukkan dominasi kelompok usia me-
nengah ke atas dan perempuan dalam sampel peneli-
tian ini.

Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikan, se-
bagian besar responden merupakan lulusan SMA, se-
jumlah 41 orang (68,3%), frekuensi pekerjaan hampir
setengah responden sebagai IRT sebanyak 25 pender-
ita (41,7%) serta responden wiraswasta sejumlah 14

penderita (23,3%).

Frekuensi riwayat lama penyakit sebagian besar re-
sponden dengan lama penyakit yang diderita 2-5 ta-
hun (<5 Tahun) sebanyak 33 penderita (55,0%), dan
frekuensi penyakit penyerta hampir setengah respon-
den tidak memiliki penyakit penyerta sebanyak 27
penderita (45,0%).

Karakteristik Tingkat Motivasi Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 Puskesmas Ketapang 1 Sampit

Tabel 2. Distribusi Kategori Motivasi Diabetes Meli-
tus Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit

Motivasi n %
Tinggi 46 76,7
Rendah 14 23,3
Total 60 100

Sumber : Data Primer diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan hampir seluruh
responden mempunyai motivasi yang berada da-
lam kategori tinggi sebanyak 46 penderita (76,7%).
Sedangkan, responden yang berada dalam kategori
rendah sebanyak 14 penderita (23,3%).
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Karakteristik Tingkat Kepatuhan Diet Penderita
Diabetes Melitus Tipe 2 Puskesmas Ketapang 1
Sampit

Tabel 3. Distribusi Kategori Kepatuhan Diet Diabetes
Melitus Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit

Kepatuhan Diet n %
Baik 28 46,7
Cukup 18 30,0
Buruk 14 23,3
Total 60 100

Sumber : Data Primer diolah peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan yaitu, hampir
setengah responden mempunyai kepatuhan diet yang
berada dalam kategori baik sejumlah 28 penderita
(46,7%) dan kepatuhan diet dalam kategori cukup se-
banyak 18 penderita (30,0%). Sedangkan, responden
yang mempunya kepatuhan diet yang berada dalam
kategori buruk sebanyak 14 orang (23,3%).

Tabulasi Silang Hubungan Motivasi Dengan
Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes Melitus
Tipe 2 Puskesmas Ketapang 1 Sampit

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Motivasi Dengan
Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe
2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit
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Tingkat Motivasi pada Penderita Diabetes Melitus
Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit

Dari Tabel 2, terlihat yakni mayoritas responden, yai-
tu 46 orang (76,7%), memiliki tingkat motivasi diri
yang tinggi dalam pengelolaan Diabetes Melitus Tipe
2. Temuan ini relevan dengan penelitiannya (Susanti
et al., 2025), yang melaporkan bahwa dari 78 respon-
den, sebanyak 46 orang (59,0%) juga menunjukkan
motivasi diri yang baik. Kondisi tersebut berkontribu-
si terhadap kepatuhan mereka melakukan diet sesuai
dengan anjuran, sehingga kadar gula darah tetap ter-
kontrol pada saat pemeriksaan.

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin, movere, art-
inya menggerakkan (to move). Dalam bahasa Inggris,
motivation merujuk pada dorongan internal yang
menggerakkan seseorang untuk bertindak secara terar-
ah dan konsisten. Motivasi dibagi menjadi tiga bagian
penting, menggerakkan yang berarti menimbulkan
motivasi pada individu untuk melaksanakan suatu tin-
dakan. Misalnya, seseorang merasa termotivasi untuk
sehat. Kemudian, mengarahkan berarti motivasi bisa
membantu seseorang menentukan apa yang ingin dia
capai dan bagaimana melakukannya. Dan yang tera-

khir adalah menopang.

Motivasi Kepatuhan Diet Diabetes Melitus Tipe 2 Total
Diri Baik Cukup Buruk
N % N % N % N %
Tinggi 28 46,7 18 30,0 0 0 46 76,7
Rendah 0 0 0 0 14 23,3 14 23,3
Total 28 46,7 18 30,0 0 0 60 100

Uji Spearman’s rho p = <0,001 r = 0,791

Sumber : Data Primer diolah peneliti (2025)

Dari Tabel 4, memperlihatkan hampir setengah dari
responden yang mempunyai motivasi tinggi menun-
jukkan kepatuhan diet yang baik, yakni sejumlah 28
orang (46,7%). Selain itu, 18 responden (30,0%)
dengan motivasi tinggi tercatat memiliki kepatuhan
diet dalam kategori cukup. Hasil uji Spearmans rho
menunjukkan p-value < 0,001 (p < 0,05), mengind-
ikasikan adanya hubungan signifikan antara motiva-
si dan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit. Dengan nilai
koefisien korelasi rs = 0,791, bisa ditarik kesimpulan
yakni motivasi memengaruhi secara kuat dan positif
atas kepatuhan diet pasien (Ha diterima), menegaskan
pentingnya motivasi sebagai faktor penentu keberhas-
ilan pengelolaan diabetes.

Menopang dapat diartikan bahwa motivasi dapat
membantu seseorang untuk tetap konsisten dalam
menjalani pengobatan dan tidak mudah menyerah
meskipun merasa kesulitan dengan pantangan yang

dihadapi (Tuti Herawati, 2024).

Pada dasarnya, motivasi merupakan dorongan inter-
nal dari penderita. Namun, terdapat berbagai faktor
eksternal maupun internal yang dapat memengaruhi
tingkat motivasi tersebut. Seseorang dengan motivasi
yang kuat cenderung berupaya mencapai tujuan yang
diharapkannya, termasuk pada pasien diabetes melitus
tipe 2 yang diwajibkan untuk rutin menjalani pen-
gobatan serta mematuhi pola diet yang direkomen-
dasikan oleh tenaga medis. Motivasi yang tinggi akan
memengaruhi pola pikir individu, sehingga men-
dorong terbentuknya tindakan nyata dalam kehidupan

111



sehari-hari, seperti konsistensi dalam menjalani terapi
dan kepatuhan terhadap diet yang telah ditetapkan (
Rahmadani et al., 2023). Penelitian ini sejalan dengan
(Ni Wayan Mirayuni, 2024) yang menyatakan bah-
wa nilai rata-rata motivasi diri dengan kategori baik
sebanyak 41 penderita (69,5%) yang mempunyai
kepatuhan diet baik sebanyak 32 orang (54,2%) dan
kepatuhan diet cukup sebanyak 26 penderita (44,1%),
sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki
peran penting dalam pelaksanaan diet penderita Dia-
betes Melitus Tipe 2.

Sesuai dengan penelitian di Puskesmas Ketapang 1
Sampit, peneliti berasumsi yaitu mayoritas responden
mempunyai motivasi diri yang tinggi. Hal ini men-
egaskan bahwa penderita masih memiliki kesadaran
kuat untuk mengendalikan kesehatan mereka, menja-
dikan motivasi sebagai faktor krusial dalam keberhas-
ilan pengelolaan penyakit. Pasien DM tipe 2 dengan
motivasi yang tinggi cenderung memperlihatkan per-
ilaku kepatuhan yang lebih baik, baik dalam menjal-
ani pengobatan maupun dalam mengikuti diet yang
dianjurkan, sehingga dapat membantu mencegah
terjadinya komplikasi yang lebih serius. Motivasi dari
luar atau ekstrinsik juga dapat mempengaruhi pen-
derita seperti dukungan keluarga atau lingkungan.
Namun, jika tidak disadari terlebih dahulu dari diri
sendiri, maka kepatuhan diet yang dijalani tidak akan

dilakukan dengan baik.

Tingkat Kepatuhan Diet pada Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian memperlihat-
kan hampir setengah responden memiliki kepatuhan
diet dengan baik sejumlah 28 penderita (46,7%) dan
kepatuhan diet yang cukup sebanyak 18 penderita
(30,0%). Adherence atau yang biasa disebut dengan
kepatuhan, dapat diartikan sebagai perilaku penderita
Diabetes Melitus dalam mendapatkan program pen-
gobatan, menjalankan diet, melakukan aktivitas fisik
seperti berolahraga dan merubah gaya hidup lebih se-
hat (Almaini & Heriyanto, 2019). Kepatuhan terha-
dap diet merupakan aspek penting dalam membentuk
kebiasaan hidup sehat bagi penderita Diabetes Meli-
tus. Ketidakpatuhan dalam menjalankan pola makan
yang dianjurkan dapat menyebabkan kadar gula da-
rah meningkat dan sulit dikendalikan. Dalam prak-
tiknya, mempertahankan kepatuhan diet bukanlah
hal yang mudah, sehingga diperlukan berbagai faktor
pendukung agar terapi yang dijalankan bisa berjalan
baik. Faktor-faktor tersebut antara lain dukungan kel-
uarga, tingkat pengetahuan penderita, serta motivasi
diri yang berperan besar dalam mendorong penderita
untuk konsisten mengikuti program diet yang telah
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ditetapkan(Widyanti, 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi (Prasetya et
al., 2023), yang melaporkan bahwa dari 63 responden
penderita Diabetes Melitus Tipe 2, 19 orang (30,2%)
menunjukkan kepatuhan diet baik, sedangkan 21
orang (33,3%) termasuk kategori sedang. Keberhasi-
lan menjalani terapi diet sangat bergantung pada per-
ilaku dan disiplin individu pasien itu sendiri (Arifin &
Damayanti, 2015), menegaskan bahwa motivasi dan
komitmen pribadi adalah kunci utama pengendalian
penyakit. Kepatuhan diet penderita Diabetes Melitus
Tipe 2 termasuk kedalam penatalaksanaan lima pilar
penanganan Diabetes Melitus, yaitu edukasi, perenca-
naan diet 3], Latihan fisik, terapi obat, dan pemerik-
saan kadar gula darah. Perencanaan jenis dan jumlah
makanan yang tepat menjadi Langkah utama sebelum
menjalankan terapi farmakologis, dan perencanaan
terapi diet seperti jenis makanan, jumlah makanan,
dan jadwal makanan sangat perlu dilakukan penderita

Diabetes Melitus Tipe 2 (Erika E Brutsaert, 2020).

Menurut asumsi peneliti, meskipun mayoritas respon-
den menunjukkan kepatuhan diet yang baik dan cuk-
up, masih terdapat 14 penderita (23,3%) yang tidak
patuh. Persentase ini tidak bisa dianggap kecil, karena
kelompok inilah yang berpotensi mengalami kenaikan
gula darah yang tidak terkontrol, mempercepat mun-
culnya komplikasi, dan pada akhirnya menurunkan
kualitas hidup secara drastis. Ketidakpatuhan diet
pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 bukan hanya
soal kebiasaan makan, tetapi merupakan faktor penen-
tu yang dapat membedakan apakah penderita tetap
stabil atau justru masuk dalam kondisi fatal secara me-
dis. Sebagian penderita akan merasa sulit menjalankan
program terapi diet yang disebabkan oleh keinginan
diri untuk sembuh kurang, program pengobatan yang
lama, riwayat penyakit lama, dan motivasi yang ku-
rang didalam diri mereka. Sehingga, perlunya motivasi
diri yang tinggi untuk memotivasi mereka agar tetap
patuh dan melaksanakan terapi diet yang mereka laku-
kan.

Hubungan Motivasi dengan Kepatuhan Diet pada
Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas
Ketapang 1 Sampit

Hasil penelitian pada tabel 4, memperlihatkan kepatu-
han diet paling tinggi muncul pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 yang memiliki motivasi diri kuat, me-
negaskan bahwa motivasi merupakan faktor penentu
utama keberhasilan pengelolaan penyakit. Pada tabel
4 diperoleh data bahwa dari 46 responden (76,7%)
dengan motivasi diri tinggi, sebanyak 28 responden

(46,7%) menunjukkan kepatuhan diet yang baik, dan
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18 responden (30,0%) memiliki kepatuhan diet yang
cukup. Sebaliknya, dari 14 responden (23,3%) yang
memiliki motivasi diri rendah, seluruhnya berada pada
kategori kepatuhan diet buruk. Temuan ini mengind-
ikasikan bahwa motivasi berperan penting dalam me-
nentukan keberhasilan penderita dalam menjalankan
diet yang dianjurkan. Uji Spearman’s rho menunjuk-
kan p-value < 0,001 (p < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima, menegaskan bahwa motivasi diri dan
kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2
berhubungan secara signifikan. Koefisien korelasi r =
0,791 menegaskan hubungan yang kuat dan positif:
pasien dengan motivasi tinggi hampir pasti patuh ter-
hadap diet, sementara pasien dengan motivasi rendah
menghadapi risiko besar gagal mengendalikan gula
darah, membuka jalan bagi komplikasi serius yang
mengancam kesehatan. Motivasi bukan sekadar fak-
tor tambahan, melainkan penentu mutlak keberhas-
ilan pengelolaan penyakit di Puskesmas Ketapang 1
Sampit.

Temuan ini relevan dengan penelitiannya (Nurmala
Datuela et al., 2021), menerangkan yaitu mayoritas
responden dengan motivasi tinggi juga patuh dalam
menjalankan diet, yaitu sebanyak 25 orang (96,2%).
Sebaliknya, hanya 1 responden (3,8%) dengan moti-
vasi tinggi yang tidak patuh terhadap diet, jumlah ini
jauh lebih kecil daripada kelompok responden yang
mempunyai motivasi rendah dan tidak patuh, yaitu
10 orang (76,9%). Analisis data menggunakan uji chi-
square menghasilkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan an-
tara motivasi diri dan kepatuhan diet pada penderita
Diabetes Melitus Tipe 2. Menurut peneliti, terapi diet
yang efektif pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2
bergantung pada bagaimana motivasi diri mereka un-
tuk melakukan terapi diet Diabetes Melitus yang telah
dianjurkan oleh tenaga medis. Melakukan perubahan
pada gaya hidup tentunya akan mengendalikan kadar
gula darah agar tetap stabil, seperti melakukan peru-
bahan pada apa yang biasanya mereka makan dan mi-
num, maka penderita harus mengurangi jika makanan
dan minuman itu tidak sesuai dengan anjuran diet Di-
abetes Melitus. Hal inilah penderita memerlukan mo-
tivasi dan dukungan yang tinggi untuk tetap konsisten
melaksanakan terapi diet.

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 yang mempunyai
motivasi tinggi terbukti 1,5 kali lebih mungkin un-
tuk mematuhi diet daripada mereka yang motivasinya
rendah, menegaskan bahwa motivasi menjadi faktor
penentu utama keberhasilan pengendalian gula darah
dan pencegahan komplikasi serius. Artinya, motivasi
diri memiliki peran penting sebagai faktor pendorong
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dalam mengubah perilaku seseorang, khususnya da-
lam pengaturan pola dan jenis makanan (Manutama
et al., 2024). Didukung oleh penelitian (Febriyanti,
2021) bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 2 san-
gat dibutuhkan motivasi yang tinggi saat menjalani
pengobatan. Karena, pengobatan dan lamanya penya-
kit yang diderita akan menimbulkan rasa jenuh dan
bosan pada penderita. Penderita harus bisa mengatur
pola makanannya berdasarkan prinsip diet Diabetes
Melitus agar gula darah tetap terkontrol.

Hasil temuan ini relevan dengan penelitiannya (El-
sayed etal., 2023), memperlihatkan p-value = 0,000 (<
0,05), menegaskan adanya hubungan signifikan antara
motivasi diri dan kepatuhan diet pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di RSUD Drs. H. Abu Hanifah tahun
2024. Nilai Prevalence Odds Ratio (POR) sebesar
297,250 menunjukkan bahwa pasien dengan motivasi
tinggi berpeluang jauh lebih besar untuk patuh terh-
adap diet daripada mereka yang motivasinya rendah.
Motivasi yang kuat ini muncul dari kesadaran diri,
harapan pribadi, serta dukungan penuh dari keluar-
ga dan tenaga keschatan, menegaskan bahwa motivasi
bukan sekadar faktor pendukung, melainkan penentu
utama keberhasilan pengendalian diabetes dan kunci
untuk mencegah komplikasi serius yang mengancam
nyawa.

Relevan dengan penelitiannya (Siti, 2022), mengatur

pola makan pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2
merupakan hal yang menantang, karena banyak jenis
makanan dan minuman yang harus dibatasi konsum-
sinya. Oleh karena itu, penderita sangat memerlukan
motivasi diri yang tinggi. Individu dengan motivasi
tinggi cenderung menunjukkan perilaku patuh da-
lam menjalankan diet dan mengikuti rencana pen-
gobatan yang diberikan tenaga kesehatan, termasuk
rutin melakukan kontrol sesuai jadwal, memeriksa
kadar gula darah setiap bulan, menjalani aktivitas fisik
atau olahraga, menjaga pola makan, serta menghindari
konsumsi gula secara berlebihan. Hal ini dilakukan
untuk membantu penderita dalam mengendalikan ka-
dar glukosa dan mengurangi resiko komplikasi

Penelitian ini menegaskan adanya korelasi signifikan
antara motivasi dan kepatuhan diet pada pasien Dia-
betes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Ketapang 1 Sampit,
menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan pengendalian penyakit. Menurut
analisa peneliti ini dikarenakan banyak faktor men-
dukung yang membuat penderita masih mempunyai
motivasi diri tinggi dan memiliki kepatuhan diet yang

baik dan cukup.

Dari data demografi penderita, sebagian besar respon-
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den berada pada umur middle age (45-59 Tahun)
sebanyak 34 penderita (56,7%). Karakteristik Pendi-
dikan pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian re-
sponden berpendidikan SMA sebanyak 41 penderita
(68,3%), hal inilah yang memudahkan mereka untuk
menerima informasi Kesehatan dari tenaga medis.
Karena dari tingkat Pendidikan juga mempengaruhi
seseorang untuk menerima informasi Kesehatan (Pra-
setya et al., 2023). Dilihat dari tingkat pekerjaan, se-
bagian kecil responden bekerja wiraswasta sebanyak
14 penderita (23,3%) dan IRT sebanyak 25 penderita
(41,7%). Sedangkan frekuensi riwayat lama penyakit
sebagian besar responden dengan lama penyakit 2-5
tahun sebanyak 33 penderita (55,0%). Penderita Dia-
betes Melitus Tipe 2 yang memiliki durasi lama penya-
kit Diabetes Melitus Tipe 2 <5 Tahun masih memiliki
motivasi dan patuh terhadap diet yang dijalaninya,
karena masih ada keinginan untuk sembuh. Sedang-
kan, seseorang dengan durasi lamanya penyakit Di-
abetes Melitus >6-10 Tahun akan memunculkan ke-
jenuhan dan kebosanan dalam menjalani pengobatan

(Masliyah et al., 2023).

Sedangkan, dari frekuensi penyakit penyerta hampir
setengah responden tidak memiliki penyakit penyer-
ta sebanyak 27 penderita (45,0%). Penyakit penyerta
seperti hipertensi, asam urat, kolestrol, gagal ginjal,
jantung atau penyakit lainnya juga mempengaruhi
motivasi penderita untuk sembuh dengan menjalank-
an dietnya. Semakin banyak penderita memiliki pen-
yakit penyerta, maka hal tersebut akan membuat pen-
derita merasa jenuh, stress dan merasa terbebani oleh
banyaknya pantangan dari tenaga kesehatan baik dari
pola makanan atau pengobatan yang harus dijalani se-
cara rutin (Shazia Hussain, 2019).

Menurut asumsi peneliti, motivasi diri memiliki per-
an yang sangat krusial dalam menentukan kepatuhan
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 terhadap program
diet. Motivasi ini berfungsi sebagai dorongan inter-
nal yang memaksa penderita untuk bertindak secara
konsisten demi menjaga kesehatannya sendiri. Tanpa
motivasi yang tinggi, penderita akan kesulitan men-
jalani diet ketat yang ditetapkan tenaga kesehatan, se-
hingga kadar gula darah berisiko tidak terkendali dan
komplikasi serius bisa muncul lebih cepat. Penderita
dengan motivasi kuat mampu menahan godaan untuk
mengonsumsi makanan manis atau tidak sehat, tetap
konsisten mengikuti aturan diet, serta memiliki kes-
adaran penuh akan pentingnya menjaga pola makan
sehat sebagai langkah utama dalam pengelolaan pen-
yakit. Dengan kata lain, motivasi diri bukan sekedar
faktor tambahan, melainkan penentu utama antara
keberhasilan pengelolaan diabetes atau masuk ke fase
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risiko komplikasi yang mengancam nyawa.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian di Puskesmas Ketapang 1
Sampit, bisa ditarik kesimpulan yakni motivasi memi-
liki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan diet
pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2, dibuktikan den-
gan p-value < 0,001 (p < 0,05), menegaskan peran
krusial motivasi dalam pengendalian penyakit. Moti-
vasi penderita yang tinggi dipengaruhi oleh usia yang
berada pada middle age (45-59 Tahun), riwayat pen-
didikan, pekerjaan yang masih aktif, riwayat lamanya
penyakit <5 tahun dan tidak ada penyakit penyerta.
Sehingga, membuat penderita masih melaksanakan
diet dengan konsisten dengan motivasi yang tinggi.

SARAN

Petugas kesehatan di Puskesmas Ketapang 1 Sampit
diharapkan meningkatkan kualitas pelayanan melalui
pendidikan dan promosi kesehatan yang menekankan
penguatan motivasi pasien Diabetes Melitus Tipe 2.
Sementara itu, pasien dianjurkan untuk terus mening-
katkan motivasi diri dalam menjalankan terapi diet se-
suai anjuran medis, karena motivasi yang tinggi men-
jadi kunci utama dalam menekan risiko komplikasi
serius dan mengendalikan kadar gula darah secara

efektif.
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